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RISK FACTORS OF DIARRHEA IN TODDLERS IN THE
WORK AREA OF CAKRANEGARA.

ABSTRACT

Diarrhea remains one of the leading causes of morbidity and mortality
among children under five in Indonesia. This issue is closely related
to various environmental, behavioral, and socio-economic factors
within families. The working area of Cakranegara Public Health
Center in Mataram City is one of the regions with a high incidence of
diarrhea, particularly among toddlers. This study aims to identify the
risk factors associated with diarrhea incidence among children under
five in that area. The study employed a quantitative analytic
descriptive approach with a cross-sectional design, involving 85
respondents mothers of children aged 0-59 months who had
experienced diarrhea. Sampling was conducted using purposive
sampling, while data were collected through structured questionnaires
and analyzed using descriptive statistics. The results showed that 62
mothers (72.9%) did not have the habit of washing hands with soap,
50 households (58.8%) lacked access to clean water, and 45
households (52.9%) did not have proper sanitation facilities. The
analysis indicates that the majority of mothers lacked proper
handwashing practices, more than half of the households had no
access to clean water, and over half lacked healthy latrines. It can be
concluded that poor hygiene practices, inadequate sanitation facilities,
and low socio-economic conditions significantly contribute to the risk
of diarrhea. Therefore, preventive efforts through health promotion,
the provision of basic sanitation infrastructure, and improved access
to clean water are essential to reduce the incidence of diarrhea among
children in urban areas.

Keywords: Risk Factors, Diarrhea, Toddlers



FAKTOR-FAKTOR RESIKO TERJADINYA DIARE PADA
BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
CAKRANEGARA.

ABSTRAK

Diare masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan
mortalitas pada anak usia balita di Indonesia. Masalah ini sangat
berkaitan dengan berbagai faktor lingkungan, perilaku dan sosial
ekonomi keluarga. Wilayah kerja Puskesmas Cakranegara di Kota
Mataram menjadi salah satu wilayah dengan angka kejadian diare
yang cukup tinggi, khususnya pada anak balita. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif analitik
dengan desain analitik deskriptif dengan pendekatan cross-sectional
yang melibatkan 85 responden, yaitu ibu yang memiliki balita berusia
0-59 bulan yang mengalami diare. Teknik pengambilan sampel
menggunakan pucrposive sampling, sedangkan data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis dengan menggunakan uji
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 62 ibu
(72,9%) memiliki kebiasaan tidak cuci tangan pakai sabun, 50 rumah
tangga (58,8%) tidak memiliki akses terhadap air bersih, dan 45 rumah
tangga (52,9%) tidak memiliki jamban sehat. Hasil uji analisis
menunjukkan bahwa mayoritas ibu tidak memiliki kebiasaan mencuci
tangan pakai sabun, lebih dari separuh rumah tangga tidak memiliki
akses air bersih, lebih dari separuh tidak memiliki jamban sehat. Dapat
disimpulkan bahwa rendahnya praktik hidup bersih dan sehat,
terbatasnya fasilitas sanitasi, serta kondisi sosial ekonomi keluarga
berperan besar dalam meningkatkan risiko diare. Oleh karena itu,
upaya pencegahan melalui promosi kesehatan, penyediaan
infrastruktur sanitasi dasar, dan peningkatan akses terhadap air bersih
menjadi sangat penting untuk menurunkan angka kejadian diare pada
balita di daerah perkotaan.

Kata Kunci: Faktor Resiko, Diare, Balita
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RINGKASAN PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR RESIKO TERJADINYA DIARE PADA BALITA
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS CAKRANEGARA.

Oleh : Subandri Hadilirrahman

Diare merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih
menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak usia
balita di Indonesia. Penyakit ini bersifat akut, ditandai dengan frekuensi
buang air besar lebih dari tiga kali dalam sehari dengan konsistensi cair
atau lembek, yang dapat menyebabkan dehidrasi berat, gizi buruk,
bahkan kematian jika tidak ditangani secara tepat. Berbagai studi
menunjukkan bahwa kejadian diare sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan, perilaku kebersihan, sanitasi, serta kondisi sosial
ekonomi keluarga.

Wilayah kerja Puskesmas Cakranegara di Kota Mataram
merupakan salah satu daerah yang mencatat angka kejadian diare cukup
tinggi, khususnya pada anak usia di bawah lima tahun (balita). Kondisi
kepadatan penduduk, keterbatasan akses terhadap air bersih dan jamban
sehat, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) diduga menjadi penyebab tingginya kasus tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian
diare pada balita di wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
yang memiliki balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Cakranegara. Jumlah sampel sebanyak 85 orang ibu balita, yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi mencakup ibu yang
bersedia menjadi responden, memiliki anak usia balita, dan berdomisili
tetap di wilayah tersebut. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur yang berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden,
perilaku kebersihan, kondisi lingkungan tempat tinggal, dan riwayat

kejadian diare pada anak. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji
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statistik Chi-Square untuk melihat hubungan antara variabel
independen dan kejadian diare sebagai variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 62 ibu (72,9%) memiliki
kebiasaan tidak mencuci tangan pakai sabun, 50 rumah tangga (58,8%)
tidak memiliki akses terhadap air bersih, dan 45 rumah tangga (52,9%)
tidak memiliki jamban sehat. Selain itu, mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tergolong cukup, dan sebagian besar berasal
dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah. Uji Chi-Square
menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kejadian diare pada balita dengan nilai p < 0,05.
Artinya, semakin rendah praktik kebersihan, semakin terbatas
ketersediaan sarana sanitasi, dan semakin rendah status sosial ekonomi
keluarga, maka risiko terjadinya diare pada balita akan semakin tinggi.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diare
pada balita merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai faktor risiko, baik dari aspek perilaku, lingkungan,
maupun sosial ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
terintegrasi untuk menurunkan prevalensi diare, seperti peningkatan
edukasi kesehatan kepada masyarakat mengenai pentingnya mencuci
tangan pakai sabun, penyediaan air bersih dan jamban sehat yang
terjangkau, serta pemberdayaan ekonomi keluarga. Pemerintah daerah
dan pihak puskesmas juga diharapkan dapat meningkatkan promosi
kesehatan secara berkelanjutan dan memperkuat program sanitasi
lingkungan berbasis masyarakat.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan
gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor yang berperan dalam
kejadian diare pada balita, dan diharapkan menjadi dasar dalam
penyusunan kebijakan serta intervensi yang lebih tepat sasaran di

wilayah perkotaan yang padat penduduk seperti Cakranegara.
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